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"Barang slapa yang diberi p&tuusuk oleh
Allahk, dialah orang yang mandapat
petuniuk dan siapa yang dibilarkan-Nya
sesat, maka tidak ada seorang pemimpin-

Pun yang memberinya petuniuk"
(Hahmud Junus, 1975: 287)
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Mohamad Svahroni, 1897, “Peranan Tasawuf Dalam Proses
lelamisnsl DI Jawa™ .
Skripsi, Program Pendidikan Sejarsah, Jurusan Pendidi-
kan Ilmu Pengetshuan Soeslal, FEKIP Universitas Jember.
Pembimblng : [T Dra. H. Choeanoel Hadi
(Il Dre. Sumarno

Eata Fungi : Peranan, Tasawuf, Proses Ialamlsaei Di Jawa

Masyarakat Jawa telsh berabad-abad lamanva terbiasa
untuk menekuonl keglatan-kegistan religius sebagal sarana
tenaga &atau kekuatan batin, oleh karenanva dengan adanya
penyebaran agams Islam Vang memboawa  ajaran Tasawaf
berperanan penting dalam mengislamkan masyarakat Jawa.

Dengann adanya kenyataan tersebut maka permasalahan
yang muncul adalah "Bagaimanakah peranan Tasawuf dalam
proees Islamlassei di Jeawa 2"

Suastu penelitian yang bertuluan ingiln mengunzkap
secara Jjelae tentang peranan Tasawuf dalam proses Isglamis—
asl dl Jawa, perlu dilakukan untuk menemukan Jawaban
permasalahan yang timbul.

Penelitian inl dapat memberikan manfaat vang positif
antars lain kepada : penullsa, pembaca, Almamater dan
Departemen Pendidikan dan Kebudavean serts Departemean
ASAME .

Penelitian inl dilaksanekan selama tuduh helas bulan.
miilal bulan Januari 1998 sampai bulan Juni 1997 41 Ferpus-
takaan Iniveraitas Jember, Tabhoratorium Pendidilan Gedarah
FEIP lniveraitas Jember, dan Perpustakaan Masiid Baitul
fmin Jember,

Metode ywyang digunskan dalem penelitian int adalan
metode meiarah, dengan langksh-langkah heurlstik, kritik.
interpretasi, dan historiografi. Tehnik pengumpulan data
menggunakan metode dokumenter, esedangkan analisis  date
menggunakan metode fileoecfie berdasarkan penalaran logis
dengan tehnik induktif dan komparatif.

Kesimpulan wyang dipercleh dari penelitian ini bsehwa
peranan  Tasawuf dalam prosee Telamisast di Jewa adalah
amat penting, terbukti dengan adanya tokoh-tokoh sufi  di
Jaws, kepustakaan tentang mistik Tslam kejawen, dan bep-
kembungnya tarekat sebagai bagian dari ajaran Tasawuf,

Saran yang dapat diberikan adalah hendaknwa Thasil
renelitian ini dapat mended! rangeangan bagi mahaatipwa dan
para doeen untuk melakukan penelitian veng selenis vang
lebih mendalam dan akurat sebagai perwududan tugns dharma
penslitian.
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BAR T
PENDAHULIIAN

l.lmunﬂnlﬂmlluuihmwm

Ssbelum kedatangan Agama [elam di Jawa, massyarsksat
Jawa telah memiliki kepsroayaan vang Bangst kuat., Mareks
mengsnal bentuk kepsrocsyaan vang diesbut Animieme. [Dinas-
miems. kemudian mengensal pula asgama Hindu devi  Budhs
(Maftuh Ahnsn dkk. 1993:88),

Masyarakat JTaws mEmpercayal., bahwa asstiasp benda
mempunyal Jiwa (Animieme). Sadangkan vang dimaksud dengan
Dinamisme adalah hahws setiap benda. miealnys cincin,
benda-bends pussaks, pehon-pohon  bessr dan pabagainya
disnggsp mempunyal kskuatan gsib. Husyarakat Jsws map-
punyal ksparcaysan dan kebiassasn mengadskan panghormatan
tarhadsp kakunatan-kakustarn galb vang ads 4t luar itrinya
Jiwa dan kskustan-kakuatan g8ib yang ada pada benda-bhenda
tartentu dan roh-roh nenek MOVENE .

Setalsh masuknys agsms Hindu dan Budha ke nusantars
khususnys ke Jaws, maks kebissasn masyarakat Jawa yang
mengadakan  pemulsan terhadsp roh leluhurnya dan kakusatan
lehir 41 lusr dirinys tidsk mendadl wusnsh aksn tetapi
semakin  tumbuh dengan subur. Sebkab umat sgams Hindu dan
Budhs dslam hal beribadahnys sering wmengadaksn sajen-majen
dan pemudasn-pemuisan tarhadap dewsnyes vang dimanifestsasi-
Ean dalam bentuk patung-patung ssbagai buktd sdanve kekus-
tan lain 41 luay dirinya.

Adspun  kedstangan Agams Islam Fertama kali 44 Jaws
tidak dapat diketshui dengan Pamti. Tatapi ecjak akhir
absd ke-12 hingga sbad-abad berikutnys sast Majspahit
meEncapal puncek kebaearannys, bukti-bukti proses Islamian-
81 dapet diketashui lebih banyak. Hal 1ni1 berdaparkan
pensmian bebaraps puloh niean rubur 41 Troloye., Trowulan
dan Gresik. Faousli jtu berita Ma-Husan tahun 1414 manceri-
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takan bahws orang muslim yang bertempst tinggal di Greseik
membuktikan telsh terjadi prosse Tslamisast baik 41 pueat
kersiaan Madapshit maupun di pesisir ({Marwati Dicenen
Fosaponagoro dkk, 1803: 4-5).

Agama Telsm yang masuk ke Indonssis Ehusuenya Jawa
adalah agama Telam vyang telsh terpengaruh  un=ur-unsur
mistik di Persia dan India. karens itu cocok dengan pan-
dangsn hidup tradisionsl ocrang-orang Jaws pads waktu {tu.
Agams Islam yvang disjsrkan aleh para wall dalam pondok-
rpondok  pesantren padas wakru itu Juga banyak msngandung
unsur mistik. sehinggs memdahksn hubungsn dengan penduduk
vang eejak lama terbises akan koneep-koneep dan pikivan-
pikiran mietik (Eosntiaraningrst. 18P4:314-318),

Berksitan dengsn mssuk dan terssbarnya agams Ielam 44
Jawa Hahduddin dalam buko Eulish Akhlag-Tasswuf herpendsa-
pRt, bahwa panyebaran agame Tslam 41 Jaws tidak terlepss
dari ussha pars wali vang diksnal dengan nama "Wali Sunges’
(Wall yang pambilan), dengsn menggunakan pandekatan mistik
vang didalamnys diisd denigan ajsran Tasswuf., Wald Bangs
ini esangat ahli dalsm menentukar taktik dan stratesgi eaar
berdakwah, szhinggsa Pendekatan mistik (Tasswnf) yang
dipilihnys wuntuk mengislamkan masyarakgat di pulsn Jawa,
karsna dikstshui mepeks dilatarbelakang! nlsh kepercayasn
Hindu dan Pudhas yang intd adarannya kehidupsn mistik,
Banyak dari masyarakat Jaws yvang 1s=lu tertarik dan mengs-
mat eserts mengamalkan aiaran Ielam dengan cara vang masih
sering dicampuri dengan ajarsn yvang pernah dianut sebelum-
nya (1861:84).

Hasyarakat Jawa telah berabad-sbad lamanya terbiass
untuk memaham! kegistan-kegistan religive sebagal sarans
tensgsa atau kskuatan betin, Merska memandang bahwa Islam
memibaws cahsya yang sama $adl mereks meme luk sgsma Telam

tidak dengan pendirinvs mesti mearupakan psmutusan hubungsn

Bama  2ekali dengan maes yang telah ada. malasinkan dapat
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diintegraslkan kedalam usshs Jawa tradisional untuk wenam-
bah kekuatan-kekuatan gatbh. Hal inil disebabkan agema Iolam
vang masuk ke Jawa bukan dalam bentuk veang murni sebagail-
mana wvang dlanjurkan dan dipelopori oleh kaum Wahehi  di
Saudl  Arabla, melainkan melalui Guisret di  India dalam
bantuk yang sudah sangat dipengaruhi oleh sufisme atau
miatik Ielam. Orang Jaws mempertshanksn kebudayaan aslinyn
dan ciri fislk ajaran Islam mencocokkannva tanpas kesulitan
ke dalam pandangan dunia maeyerakat Jawa tradisional
(Frans Magnis Susenn, 1898k:31-32).

Pengan demikian dapal dibuktikan, bahwa suatu faktor
vang turut mendorong proses Islamisesi di Indonesias  Xhu-—
susnye di Jawa ialsh peran Tasawuf melalul sliran sufisme
atau mistlk yang melembaga dalam tarekat-tarekat dan
kepusastraan euluk di Jaws. Beberapa walil YENE  mencaempur
ajarsn lelem dengan mistlk Telsm antara lain adalah  Sunan
Bonang, Sunan Panggung, dan Syeh Siti Jenar. Mereks berpe-
dla memakai unsur-unsur kultur pra-Telem dalam menyebarkan
agama Ielam. Ajaran Jawa dipertahankan, sedeng tokoh-tokoh
diberi nama Tslem. Seperti halnya cerits Bimasuci vang
dipadur menjadl hiksyat Syeh Maghribi. Tewst kesusastraan
suluk dengan mudah diadskan penyesusian tentang konsep dan
gambaran mengenal hidup yang telah berekar dalam kebu-
dayaan pra-Tslam. Kalau tahap awal proses Ialamisasi agama
Islam &adalah di daerah pesisir tebtapi kemudian lewst
gufisme dan tarekatnyaz penyvebaran meliputi rusat kerajsan
Juga. Akibstnya di Jawa benvak dikenal tarekat separli
Eadiriyah, Maksibendlyah, Svatarliyvah {Sartono Eartodirvdia,
18B88:35).

Dar! wuralan diates dapat diketahui bahwa tasawuf
Jelas turut hberperan dalam mendorong terjadinya proaes
Islamisasi dl Jawa. Penelitien vang perulie lakukan 1ini
tema dan permasalahannya belum pernah diteliti di ling-

kungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan iversitas

Jdembar .
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Kecuali alasan dl atas., perlu pula dikemukakan alagan
lain vang melatar belakangl penelitisn 1inl, sebagaimana
vang dituturkan oleh Sutrisno Hadi, bahwa dalam memilih
suatu topik penelitian sebaiknva memperhatikan hal-hal
gebagal berikut:

1. topik masih dalam Jengkauvan peneliti:

2. tersedianye bahan-bahan (deta) vang diperlukan untuk
membahas topik inig

3. topik cukup penting untuk diselidilki:

4. topik cukup menarik minat untuk diselidiki dan dibahas
C1984: 51 ).

Penulizs memilih penelitian historie dengan model
studi kepustakaan, nleh karena dengan penelitian inil dapat
membantu penulis sebagal calon guru sejarah dalam pengua-
saan materi. Ini merupakan hal yang penting sebagal bekal
calon guru vang akan mengaldar. karens penguasaan materl
marupskan heglan penting dari sepuluh kemampuan dasar guru
yang dliperayarathan untuk menjadi sgura vang profesional .

Berdasarkan alssan-alaean teraebut di  atas maka
permulie mengangkat penelitisn inl dengan  judul  "Peranan
Tasawufl Dalam Proses Tslamisasl di Jawa™.

1.2 Penegasan Pengertian Judul

Palam euatu penelitian, penegasan pensertian  Judul
merupakan suatu hal vang sangat penting. Kareps sering
terjadi interpretasi ?ﬂﬁg bertolak belakang antara penulis
dengan pembaca kerve tulie vang telah dihe=ilkannya. Untuk
mencegah adanya penafelran terhadap pengertian Judul  ini,
maks sebelum melangkeh lehih jauh, barikut ini penulis
ketengahkan penegasan pengertian dari kata-kats atan
kelowpck kata yang terdapet dalam judul penelitian. Adapun
ietilah-1stilah yang perlu penulis jelaskan adalah:
1. peranan
2. tasawuf
2. proges Ielamisasi di Jawa
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1.2.3 Proges Isliami 182 di Jaws
oges dalam buku ¥amuz Umum Bahasza Indonesia
pendandung arti. runtunan perubahan {peristiwa’ An] an

i o e i L AL e ety
erwadarminta HE4 = THESY

asl dalam Kamus Besar Bshsassa Indonesis sesrtd

ngan menglalamkan iglslamkan sendir! berartl meniadi
Jossy beragama Islam (Depdikbud.1931:388). Jads [alamisagi
dl Jaw: engandung arti menjiadikan masyvarakat Jaws berags—

ms [slam, dan Jawa disin! merupakan lokasl stau tempat

terdasarkan uralan distaes maka yang dimaksud dengan
Judul ini adalah ingin menggambarkan suatu arti pentins

atau ungel tasawuf, veit menjadl salah satu media atan

alat penyebaran Telam atau membuat masvarakst Jaws mendadi

1.3 Buapg Lingkup dan Rumusan Permasslahsan

1.d.1 Buang Lingkup
Fuang lingkup permasalahan sangat dlrerlukan dalam

3
1 -

[itian. Hal inl dimaksudken untuk meEncspa i SR B8 T ET

e
renelitian yeang tepat. Dalam buku Metodologs Reeearch
Jilid T, Sutrisne Hadl menyebutkan:

=lah ditstapksn maka langka

';
tumi luasnya dan memberlkan
-I

"R T
zegas terhadap

!
1dlk sendirl penegasan batas
pedoman kerja dan bagi orang
'_‘l -I'E ar re T= b o I:-I __ T 5
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Sesual dengan pendapst tersebut di atas, maka penulie
mengandgap perlu untuk membatepi ruangd lingkup permasasls-
han dalam penelitian ini. Berdasarkan penegaean pengertian
Judul 4% atas, maka ditinjau dari segli waktu peneliti
membatasl semenjak dari  abad REIT]  eampai dengan sast
munculnye beberapa aliran tarekat di Jawa (ahad XVIIIy.
Peneliti memilih sekitar abad ALIT, karena pada mansa abad
ini prosaes Islamisaai pudah mulai nampak dengan  Jelas
vang ditandal oleh kelemahan kerajann Majapahit dan frnan -
culnys kerajaan-kerajssn Islam di Jawa . munculnys beberans
aliran tareikat o4 jawa hingga smat ini menunjukkan bakti
adanya peranaan tasawof dalsm menglelamkan orvang Jawa

Sedangkan ditindan dari segl wilayah. jelaz penelits
hanya membhatasi pada wilayah Jaws dengan maaverakatnvs
yang telah berbudaya religius vang tinggl. Sshingga hal
nilabh  wang akan memidahkan maruk dan tersebsrnya  ajaran
tagawuf dalam rangka proses lzlamigasl 41 Jawa

1.3.2 Rumusan Permaealahan

oetlar  pelaksanaan penelitian =elalu bertitik bolak
adanya permasalahan vang akan di bahes. Sedangkan rumusan
rermass ishan renglitian yane pada hakekatnya adalah
genaralisami ruang lingkup masalah, rembatasan dimensi dan
analisis wvariahls vang  Levcakup didalamnva {Mohammeadd
A14,1983:38,

Bartolak dart urasan 44 atag dan lakap belakang
pemilihan permasalshen  peperti divraikan 41 muks, maks
dalam penelitian  ind remilie  merumuskan Bermasal ahan

sebagal berikut: Bagaimanskah Peranan Tasewuf Dalam Propes

[zlamiesnai i Jawa?
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1.4 Twinan Penelitian

Suatu aktivitas penelitisn sudah barang tentu mempu-
nyai tujuan. Begitu puls dengan penelitian Seldarsh VEA
penulis  lakukan ini. Pendapat Sutrisno mengetakan, bahwea
renelitian Sejarsh minimal harus mempunyai dua tuejuan,
antara lain:(1l) memberikan kenyataasn-kenvatsan vang se-
sungguhnya tentang eejarah, (2) membimbing dan mengeiup
mengupag sebilap kedadlan Sejarah secara kritis den realia-
Btimg (197H:22%.

Dengan berpedoman rumesan permaenlshan di atas., maks
penulla menstapkan tujuan penelitian ini :"Ingin  mengung-
kapkan eecara jelas tentang peranan Ta=zawnf dalam proses
Talamisasl di Jawa".

1.5 Manfant Penelitian

Berdasarkan rumuean masalah dan  tujusn  penelitian
sebagaimana  yang penulisz kemukakan di atas, maka kiranyvn
penelition ini akan memberikan manfaat -

1. bagi penulis, penelitian ini  mewberikan rengal aman
berharga dalam renghka memperdalam dan mengembangkan
ilmu Sejdarah;

2. bagl calon guru Sejarah, penelitian ini dapat membanta
memenuhl  salah  =satu koempetensi guru  terutama anpal
penguasaan matert;

3. bagl almamater, hasil penelitian inj dapat memberikan
rangmangan bagl mahasiewas atau peneliti lain  untuk
mengadakan penelitian eejenis dengan  lebih mendalsem
dalam rangka pelakeanaan dharma venslitian  dari  Tri
Pharma Perguruan Tinggi. selanjutnya hasil penslitian
ini akan menambah khasanah kepustakasan Universitas
Jember

4. hagl peneliti-peneliti Sejarsh. haat] renclitian 1ind

dapat digunakan sehagai bahan perbandlngan dan  titilk
tolzsk dalam melakukan penelitian tema saejenls secara
lebih menda lsm.
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1.4 Twiuon Penelitian

cuatu aktivitas penelitian sudah barang tentu mE T -
nyal tuduan. Begitu pula dengsn penelitian Sejarah vEng
perulis  lakukan inl. Pendapat Sutrieno mengaltakan, bahwa
penelitian Sedjarah minimal harus mempunyai  das tujuan,
antara lain:(1) memberikan kenvataan-kenyataan vang ee-
sungguhnya tLentang sejarah,(2) menbimbing dan mengojar
mengupas eetisp keladian Sejarah secars kritis den realis-
Atis (1975:22),

Dengan berpedoman rumuisan permasalshan di atas, maka
renmills menetapkan tujuan penelitian ini :"Ingin mengung-
kapkan secara Jjelas tentang peranan Taszswuf dalam proses
Telamisas1 di Jawa".

1.5 Manfaat Peneljtlan

HBerdasarkan rumusan masalah dan  tuinen  penelitian
sebagaimana wang penulis= kemukakan d1 atas, maks kiranya
penelitioan ini akan memberikan manfnat, -

1. bagi penulie, penelitian ini membarikan pengal amen
berharga dalam rangka memperdalam dan mengembangkan
ilmu Sejarah:

Z. bagi calon guru Sejarah, penelitlan int dapat membantu
memenuhl  salah  satu kompetensi  guru  terutama agpek
penguasaan metert;

3. bagl almamater, hasil penelitian ind dapat memberikan
rangranfan bagi mahasiewa atau peneliti lain untuk
mengadakan penelitian eelenis dengan  lebih mendalamn
dalam rangkas pelakeansan dharma penelitian dari Trj
Pharma  Perguruan Tinggi. selanjutnya hasil penelitian
inl skan menambah khasanah kepustakasan Iniverszsitas
Jember

4. bagi peneliti-peneliti Sedarah, haai] rpenelitian 1inti
dapat digunakan szebagai bahan perbandingan dan  titilke

tolsk dalam melakukan penelitian tema 2ejenls secara
lekih mendalsam.
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BAB T
TINJAIAN KEPUSTAEAAN

2.1 Fondisi Masvarakat Joawa Schelum Runtuhnve Maispahit

Kondiel maeyarakat Jawa pada masa pemerintahan HMala-
pahit dalam segil religi, banvak yvang meEnganut agams Hindy-
Budha (Baidlowi nameuri,1995:12). Akan tetapl hukan be-
rartl Masyvarakat Jawa tidek memililki budaya religli sehe-
lumnyva, melainkan nereka telah mempunval dan mastih tarus
berpegeng teguh kepads kepercayaan Animisme dan Dinamis=me
Bahkan dari masyarekat Jawas int, sehaglan  begar dard
mereka maslh menganut Eepercavasn lama toreebut,

Pengaruh kebudayaan vang dibawa orang-orang Tndia
terutama golongan Braohmana ataun pendeta-pendsta BEOmE
Hindu dan Budhs lebih meresap kepada Golongan Elit  dan
Bangsawan. Karena itu mesyarakat umum vang hidupnya Jauh
dari pusat-pusat kerajsan Hindu Jawa tetap hidup dalam
kebudavean aslinya {Sartaono KartDﬁirJD,dkk,IQTE:llEJ-

Nengan  demikian 2ebenarnya masyvarakat Jawa sebealum
kadatangan agams Hindu-Budha telah mengenal adanya Tuhan,
yang dimanivestasikan pada adanya suatu kekuatan diluar
dirinva. Mereks percava dan menghavati secars bpenuh. bahwa
dunla penuh dengan roh-roh atau makhluk halue. Ha] Inilah
sebagal  bentuk kongkrit maavarakat Jawa dalam menghayati
ke-Tlahiahan alam semesta  dengan melaksanakan UEaDars
kecil (eelamatan), sesajien dengan perantaraan dukun yang
bertujuan agar asclamat dari gangeguan roh-rah halus {Franes
Magnis Suseno,1983:47) .

Masyarakat jawa selalu mendambakan kehidupan vang
selaras antara alam lahirp dan alam batin untuk mencapai
Eesempurnann hidupnys. sehingga masyarakat Jawa memandang
alam adalah secara menyeluruh, valtu alam batin dan alam
lahir dengan tidak secars sektoral. akan tLetapi gecara
alam lahir manunggal stan kerintegrasi dalam alam batin.

Alam batin memuatl alam lahir,maka alam lahir hanva seba-
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Eal  ungkapan dari alsm batin. Oleh karena itu slam batin
lebih diutamakan oleh orang Jawa. Kekuatan slam lahir itw
sdalah almm batin. eehinggs clah batin ity sangat divtama-
kan {Suryo Pugiarto.1803:34) .

Dengan pandangan hidup orang Jawa vang menskankan
pada  ketentraman batin. keselarasan, kspeimbangan, sikap
narims terhadap segala perietiwa yang teriadi sambi]
menempatkan individu dibawah maeyvarakat dan masvarakst
dibawah alam nyata maka sispeapun orangnya akasn dapat
merasskan hakekat hidup ¥ang ssbenarnya. Sehinggs barang
®lapa yang hidup selaras dengan dirinya sendirpd dengan
masyarakat serts palaras dengan Tuhsn meks dikatakan talsh
mendalankan hidup dengan benar. Mamun demikian dimensi
kehidupan yang sejsti terdapat di delam pengetahuan FEnga-
laman mengenad hubungan antars hidup 4ini dengsn hidup
sendiri. yaitu Sang Hyveang Ada fHiela Mulder,1884:17).

Haealah rohani stau batin lebih divtamakan kedudukan-
nya oleh orang Jawa dibandingkan Jasmani Oleh karens 1itu
crang Jawa membutuhkan olah batin untuk mendapatkan yang
diinginkan, wyaitu kesentosasn batin dengan carsa ngilmu
Keeempurnaan. Hgilmu kesempurnaan adalah suatuy rerangkat-
perangkat pangetahuan tentang perdalanan rohant dalam
usshanya untuk mendspatkan kesempurnasn sgar dapat manung-
gal dengan Hysnz Sempurna dan mengenal diri sendipi (Sri
Mulyono, 1887321 .

Kehidupan manusia hendaklah dalam kesdaan seimbang,
tenang dengan jagad rays. Jangan pekali-kali manusia itua
hendak menaklykkan aiam dengan bersaing dan berambisi atan
ingin mencapai sesusty dengan jalan memperhatikan materi-
al. Pendakatan terhadap hidup dan kenyataan itu tak 1sip
adalah eikap narims dan suiud terhadap Tlahi vang meliputi
Begala pesustu., wyaitu terhadap Sang Hyang Maha Fusss
Ferakinan 1itu terwuiud dalam kebatinan stau miatilk Jaws .
Hanuais hendaknya menyershkan diri kepada Sang Hyang Maha
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Fuaeas pamnbil menbers{hkan diri dorongan-dorongan AEn
nefsu-nafennya. Mengheningkan diri sehingga ia dapat diist
dengan kehadiran ilahi, sehingga Tuhan dapat mewahyvukan
Diri dalam lubuk hati atae hatinnva. gehingga Guestli dan
Eawals dapat  bersatu  padu, mentadi tunggal (Miale
Mulder,18B84:311.

2.2 Adaran Tapawuf Dalam Ajaran Ielam

Jenvah sebelum lahirnya agama Tslam. memang eudah  ads
ahlil mistilk vang menghabiskan masa hidupnya dengsn mende-
katkan diri kepada Tuhan-nya: antara lain terdapat pada
India kano yang beragams Hindu dan Bizdha. Selain itu  ads
lagt dari ahll mistik dari sgama Masehi (KEristent vang
gzlalu mendekatlan diri pada Tuhannwva dengan tata caras
vang tidak Jauh berbeda dengan tata cara zohud di kslangan
Shufl {orang-orang) moeslim seswlahnya (Mshjuddin,1991:568).

Meekipun Tesawuf Islam dilatar-belakangi cleh herba-
Begai keglatan mistik vang berkembang sebelumnva dan kemir
ipan dalam ajarannyas tetapi tidak berarti hal itu merupa-
kan kelanjutan daripads sdavan mistilk sebelumnya, =e=hab
Tasawaf Ialam 1tu sendiri bersumber dari Al-Qur mn dan
Hadist Rasulullah SAW (1991:573.

Frof. Dr. Hamka dalam buku Kunct memahami Ilmu Tase-
wif, telah mengambil kesimpulan bahwa tagawuf Islam telah
Eimtul eelak wmuncouwlnya Agama Tslam ity gendiri. Bertumpu
11 dalam pendiri Islam ttu sendiri valtu Nabl Muhammnad SAW
(Mustafa Zahri,1991:44).

Dari segi behasa tasswuf diartikan sebagal pensucian
diri dengan jalan mencari hakekat dan meninggalkan seauatu
vang ada di tangan makhluk (kesenangan duniawi). Jadi
orang yang bertasawaf adalah crang vang mencuclkan dirinwva
lahir dan batin dalam suatu pendldikan etika dengan menem-
puh  Jalan atas dasar pendidilkan tiga tingkat wang dalam
istilah tasawuf disebut: takhalldt {membarsihkan diri dari
slfat-asifat tercela atsu mekaiat lahir-batin), tahallil
(mengisi dir!l dengan sifat-s=ifat terpudi atau taat lahir-
batin) dan taltalli tmemperoleh hakekat kenvataan Tuhan )
189145y,
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[Imu Tasawuf dalam Islam adalah g@bagal ilmu cara
mengenal Tuhan tidak dengan jalan pikiranm, tetapi dangan
jalan merasaksn dihati stau menyaksikan dengan mata hati.
Sehingga pengetabuan tentang Tuhan dan alam wjud ini
adalabh suatu pengetabuarn dam ilham vang dilimpahkan aleh
Tuhan dalam jiwa kita, sebagai kurnia Rammat Tuhan ketika
ia terlepas dari godaan hawa nafsu dan ketika memusatkan
ingatan padsa zat vang dicintainva atau ¥Yang dicarinva
{Tuhan!. Karena dengan kurnia rahmat itu terangkat|lah
tabir rahasia segala hakekat ke-Tuhanman yang selama itu
ter—-rahasia dan dengan izim Allah, tatkals itu pikiran itu
tak berjalan lagi, melainkan tiba pada derajat vang paling
tinggi Jjauh di atas ukuran kata-kata (1991:50-S1).

Tazawuf dalam Islam memberikan kajian kepada paira
PEnganutnya mengenai pri kehidupan moralitasnyva. Tasawuf
adalah moral, barang siapa makin bermoral tentu Jiwanya
semakin bening.

Karena menyadari pentingnya landasan maral dari g ama
inilat, maka para shufi begitu perhatian terhadapnya dan
membuat mereka berpendapat bahwa s#tiap ilmu yang tidak

dibarengi rasa tagwa kepada allah dan pengetahuan menge-

nai—= HMNya, tidak akarn berarti dan bermanfaat. Hal ini
karena moral yang baik itu adalah hasil dari praktek-
praktek yang berat dan konflik setiap manusia dengan hawa
naftsunya sendiri vang bila dia Julus askhirnva meEmbuat
dirinya selalu konsisten pada kebenaran {Abu Al-

Wata,l¥9014-15),

Sebagal bukti bahwa Tasawuf benar-benar murni dari
ajaran agama Islam yang berfaham bahwa Tuhan dekat dengan
manuslia yang merupakan ajaran dasar dalam mistisme, terda-
pat dalam Al-Ouran dan Hadist. Avat 18& dari surat Al-
Bagarah, umpamanya menvebutkan,"Jika hamba-hamba—kKu berta-

nysa kepadamu tentang diriku, Aku adalah dekat. Aku manga-

bulkan seruan orang memanggil jika ia ranggil Aku", Demi-
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kian Jugn pada ayat 115 ¥ong artinya " Timur dan  barat
kepunysan Allah maka kemana esja kam berpaling disituy
thamu  Jumpal) waijah Tuhan” {Harun Nasution, 1984773 .

Berdasar ayat tersebut di atas kaum eufl herpendapat
bahwa untuk mencari{ Tuhan orang tak perlu pergl jauh-Jauh,
untuk itu ia cukup kembali pads dirinya eendiri. Barangz
slapa kenal aksn dirinye make pasti kenal pada  Tuhannys,
hadist inl =ebsgei bukti bahwa Tuhan bBerada dalam diri
maniisia.

Ajaran tasawaf tidak mudah dipshami oleh semua orang,
kecuall cleh merseka wvang jiwanwva sudah kuat , achingge 1ia
dapat melepaskan dirinya dari keindahan lahir vang dapat
dirabs, keindahan dan kenikmatan vang dihasilkan buami.
Ibarat keindahan vang dapat mengagunkan anak-anak padn
waktu kacil mula pertoms mengenal dunlsa. Tatkala rohanl
eppearang  sudah matang sudesh meningkat lebih  tinggl  dan
lebih asempurna dalam menilai, maks dilepaskannya alam
dunia yang kasar itu lalu memikirkan sustu keindahan wyang
sesual  dengan perkembangan kekuatan dan kebersihan norang
tereebut (Abce Bakar Atdeh,1982-107.

lasawuf adalah Jalan untuk membantu manuais untuk
mewuiudkan tuluan yang telah diciptakan-Hyva. Wahyu menva—
takan bahwa manusia adalah heamba Allsh dan  dari Lujuan
hidupnya adalah pengsbdian kepada-Nya. Maka tagawaf her—
makaud membantu manusis agar menisdi hambe Allah wvang
gedati dan sempurna {Muhammad Abd. Hag Ansari,190g:189-
183). eh karena itu tasswuf itu merupakan tarekat untuk
menuie  pemurnlian  Jiwa, untuk mencapai  kepatuhan sejati
kepada kebenaran wahyu Ilahi, sebagal Jalan untuk menisdi
hamba Allah vang tulus dan sungguh-sungguh {198&-188) |

2.3 Peranun Tasswuf Dalam Proses Islamisnsi di Jawa
Menagenal masuknye agama Is=lam ke Tndonesis Ehususnya

Pulau Jawa secrang shli filologl A.H. Johne berpendapat
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bahwa perscsharan aEama Islam yang selsk ahad AITT makin
lama makin cepat meluas d1 kepulauan Indone=ia, terutama
terjadi bkerksat usaha para penviar ajaran agams migstik
Tslam (sufiy, Para penyiar ftu mendad! anggots mistik
Izlam (Tarekat) yang melarikan diri dari Bagdad ketika
kota itu diserbu oleh bangss Mongol dalam tahur 1258.

Komunikasi kebudayaan antars pusat-pusat PEnyebaran agama
Islam dan kota-kota di peiabunaﬂ Indonesia melslud rute
Samudra telah membawa BREseAN-gagasan shli migtik ternama
ke Sumatra Utars dan kemudian ke Jazirsh m&alavu zelama
abad ke-13, dalam abad ke-14 hingga ke—18 Edgnsan—-gagasan
itu telah sampal ke Fulay Jawa rﬁﬂentaar'ningraf 2 L0 3 iy

Gagesan-gagasan mlistil memang mendapat sambutan
hangaf di Tawa, Karena selak zaman sebelum masuknya Aagame

elam tradisi kebudayaan Hindu- ~Budha vang terdapat di sana
sudsh  di dominasi sleh unsur-unsur mistik. Hal ini dapat
diketahui dari adanys herbagai Eepusastraan Jawa-Telam
yang ditulie pads awalnys agama Islam masuk di Pantsat
Utara Pulau Jawa.

Pengajar-pengaiar tasawuf, atau para shufi mengatar—
kan. teori asufi vang bercampur dengan ajaran yang telah
dikenal 1luas oleh masyarakat Indonesis (kKhusvenys masyars-
Eat Jawa}., Mereks mahir dalam soal-zo0al magis dan mem=-
punyal kekuastan yang menyembuhkan, Dengan tasawuf Islem
yang diajarkan kepadsa Penduduk pribumi memilik! persamaan
dengan alam me réka vang sebelumnya menganut agama  Hindu,
sehinggas agams Baru itu mudah dimengert{ dan diterima,
Mantaras ahli tagawuf vang memberikan alaran mengandung
Peraamaan dengsn alasm Pikiran Tndonesis Pra-I=slam admslah
S¥eh Lemsh Abang dan Sunan Panggung di Jawa {Sartono
kartodirdlo, 1594- L,

Bepustakaan Islam kedawen adalah malak aatu kepusta-

kaan Jaws ¥Yang memuat perpaduan antara tradlisi Jawa dengan

unsur-uneur sajaran Islam, Terutams aspelk-sapak ajaran
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tasawuf dan budi luhur vang terdapat dalam perbendaharasn
kitab-kitab tasswaf. Bentuk kepustakasn ini termasuk dalam
lingkungan kepustakaan Iglam, kerena ditulis oleh dan
untuk orang yvang telah menerima Izlam sebagnl agsma mere-
ka. Adapun nama vang gering diverunakan untuk menvebut
kepustakasn Islam kedawen 1alah Primbon, wirid dan suluk.
culuk  dan wirid berkaltan isinva dengan ajaran Tasawuf
¥ang erering disebut sjaran mistik dslam Izlam. Earena
kedua nama itu memang bersumber dari ajaran Tasswuf
(8imuh,19889:2-3) .

Kalau pada awalnva proses Islamisasl sgama Islam
adalah daerah pesisir kemudian lewat sufisme dan tarekat-
n¥a penyvebaran meliputi pusat kerajaan. Adapun tarekst-
tarekat wang mendapat pengaruh pangat luas antars laln
Kadiriyah, MNageabandiveh, dan S¥atariyah (Sartono Karto-
dirdjo,12RR:35)

Tetilah tarekat wyang dianut ¢leh bargaa Indonesia
dengan aliran vang berbeda-beda, tidak terlepas dari
aliran tasawuf yang dianutnya, karena tarekat itu merupa-
kan s=arana untuk mencapal tujuan tasawuf {Mahjuddin,
1981:93).

2.4 Hipotesis

Hipotesis menurut Winarno Surakhmad adalah suatu
kesimpulan yvang masih harus diuii kebenarannys (1882:88).
Menurut Moh. Nazir, hipotesis merupskan jawaban sementara
terhadap permasalahan penelitlan vang eebanarnva harus
dinii  terlebih dahulu (1988:128). Memperkuat dari penda-
pat-pendapat tersebut 41 atas penulis mengemukakan hahwa
vang dimaksud hipotesis sadalah Jawaban esementara dalam
suatu penelitlan vang kebanarannya masih perlu dinii dan
dibuktikan melalui analisie data yang akurat, vang berhe-

811 dikumpulkan georang peneliti.
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Walaupun keberadsan hipotesis hersifat gementarsa
tetapi hipoteeis amat diperlukan dalam penalitian. EKarenn
hlpotesie sesuai  dengan perndapat Foentlaraningrat ber-

fungal

—_—
1

memberikan tuluan vang tegas bagi poenelitian:

2. membantu  dalam menentukan arah vang harus  ditem-
ouh;

J. menghindarkan suatu penelitian vang tidak terarah

dan  tidak kertujuan dalam rengumralan data  vang

mungkin ternvata tak ada hubungannva dengan masa-

lah yang diteliti" (198BB:-24).

Berdazarkan permasalshan, tindsuvan kepustekaan dan
uralan  tersebut diatas. maka penulias dapst merumaskan
hipoteeie dalam penelitian ini, kbahwa peranan tasawuf
dalsm prosea JTzslamisasi di Jawa adalah amat renting,
terbuktl dengan adanva tokoh-tokoh sufi 4t Jawa, kepusta-

kaan tentang Miatik Islam kejawen, dan berkembangnya

tarekat lslam sebagai bagilan darl aiaran hagawul,
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METODE PENELITIAN

3.1 Penmertian Metodse Penelitian

{etilsh penslitian dslam bahsss Inger

=l dimelt

I

ressarch, sdalsh sustu usshas untuk menemiksn dan me fagnii

kebenaran euatu Feéngetshusn, u=ahs msna d1lakukan dengan

matode-metods {lmish (Sutrisns Hadi, 1988 : 4 Sadangh

|'i'
."T'

maEnurut  Ilre. Mardalie, pansalitian 1+ géndiri diar
eabagni upayvs dalam bldeng ilmo peangetshuan PETE 411+jqn-
kan untuk memparclsh fakta-fakta dan Prinsip-prinminp
dangan assbar, hati-hati dan Blstematis untuk mewuiudean
kebanaran 1280-24 Panelitian Afugs dapat dlartilay

aehagsl sustu kagz

stan pesmecsahsn me=salsh Yang terorgsnisia
menurut langkah-langkah tartsnty,
['arl batssan-batsesn 44 stas dapat disimpulksn bahus

ran=litisn adalah esusty usshs untuk menamulean fan mengudd

Esherarsn BUsty  pangetshuan manurut lsngkah-langkah
tertantu terovrgeamieiy) depngan mengaunakan metode {lmiah

ntiuE memparolsh fakts-fakra dan Frinaip-prinair dergan

=abar, hati-hati dsn sistamstis untuk mewvuiudian kahansa-
- |

Dalam =ustu penslitisn pdangat dipsrilukan  adan
mEtode penslitisn, eagap ranslitian dapat dils skpanakan
B2CaYA  elstematie dsn afisien. Matode yang eehagal mans

Hituturkan Winarne surslkhmad. meTUpakan cars wtams pane
lgunakan untuk mencapat PUATY tuiduvan (1980+<131; Cedang-

rar  menirut Dre. Mardsils MEngartixan metods penalitian

s 1

g

81 sustu cara stau teknik vang dilakukan dalsm prosss
Fenalitisn (1980-

Dard besberaps rendapat di{ atasx dapat dlmimpulkan,
bahwa matoda Feneslitian adalsl suaty cmea atmly *=kntlk RS

11lakukan d4alam Prozes penslitisn untuk mencapal tudvuan

Ferigartian metods penslitian menurut Eartini  Kartoneo
adslal Ara-cara berpikir dan berbust, vang liperaispkan
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dengan balk-balk untuk mengadakan penelitian guna mencapy i
tujduan penelitian (1990-203. sementara Moh. Ali  herpenda-
rat bahwa metode penelitian adalah suatu cara untuk =t e
roleh pengetahuan atau memecahkan Buatu permasalshan yang
dihadapi (1985%:21). I[ehih landut Moch. HNazir menvatakan
metode penelitian asbagal pemandy peneliti tentang urut-
urutan bagaimana penelitisn dilakukan serta alat-alat apa
vang akan digunakan [13AB =851,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis
simpulakan, bahwa metods penalitian adalah suatu cars atau
teknik wang dilakukan dengan heti-hati dan BEEMPUTrng  gungm
menamukan, mengembangkan, menguii kebeparan suatu FEngata-
huan wyang dilakukan secara Llmlah. Dapat diartikan pula
asbaga! cara-oars untuk menganalisis, menafeirkan dan
memecahkan  masalah  zecars 1lmiah. Sedangkan langkah-
langkah 1lmish mepurut John Pewey seperti  yang dikutip
Hadari Nawawi adalsh: -1 Adanyve suatu kehutuhan (the fell
need}, 2. Menetapkan masalah §{the problem), 3. Menyuaun
hipotesis (the hipotesys), 4. Pengumpulan dats untuk pEm—
buktian (colection of dats as evidance), 5. Menarik kesim-
tulan, B, Menetapkan manfaat dar!l kesimpulan vang berlakun
gecsra  unum {general value of the conclution)” (1981:20-
213.

Metode penslitian menurut Winarno Surakhmad diklasi-
fikasikan mendadi tigs gclongan yaitu: 13 Metode penell-
tian hiszstorik, 2} Metode renelitian ekzperimen, 3 Metode
renelitiasn  doakriptif £18890:28) ., Berdasarkan klaalfikaai
metode penelitian terssbhut. maka metods vang penulis
Bunakan dalam penelitian ini adalah metode penelltian
sedarash (historical research method). Metode penelitian
historik menurut Mah, Nazir ada empat Jenie valtu: 1)
Penelitisan sejarah komparatif. 2% Penelitian vyuridis atan
legal, 3) Penelitian Diografis, dan 43 Penelitian biblia-

grafie (19B5:B1}). Dar’ keempat macam Fenelitisn  tersebut .
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penelitian biblicgrafielisah vang sesuml dengan <ara yang
penulise pergunakan, atau HKalau menurut Hadarl Hawswi
dissebut penelitisan kepustakaan (15591:82), Panalitian ini
bhartujuan mencari, menganalisis, mambuat interpretasi
sarta generalisasl dari fakte-fakts yang msrupaksn penda-
pat dmsrd pars ahli mengenal suaty masslah (Moh. Hezir,
1988:82). Peneslitian ini dalem bahasa Inggris dissbut
Library reessarch artinya penalitisn dengan menggunakan
sumber-gumber buku abau yang lain yang terdapet dalam
perpustakaan libraryi. Litsratur yang digunaksn tidak
terbatss hanya pada buku-buku tetapi Juga berupa hahan
bahan tertulis (Hadari Hawawi, 1881:30). Penelitian msama-
=am ini dapat dissbut juga studi literer. Dalam penelitian
ini peanulie menghimpun datm dari karva-karya tertentu
seraya memberikan kritik dan interpretsai =erta gEnsra-
lizasil yang madapat mungkin dapat dipertanggunglawabksn

k=autentilkannya.,

3.2 Pengertian Metode dan Langkah-langkah Pepelitian

cadarah
.-":‘ .-_: 3= Eil-' B r_'t | =14 ti:‘n‘_r !-"gj""' E‘:n}ﬂ | 1 Ij &1 Emi-ﬂrﬂh

Pengertian matode pesnelitian eejarah menurut Moh, Ali
adalsh penelitian yang dilakukan dengan cara meninjau
guatu masalah darl perspeaktif eejarah (1885:117). Lebih
saderhan lagl definie! dari Winarns Surakhmad. bahwa
metade penslivian pejsral disrtikan ssbagai penvelidikan
vang meangaplikasllan metode pemecahan yang ilmiah  dari
rerapaktif hietorik (sajarsh) suatuyu masalal (1982:132).
Mesmping itu Hugroho Hotosusanto juga mengutip pendapst

Gilbert J. Garrasghan ysng membariksn pengetian metods

sajarsh mabagal berikut:
"Historyeal method i a systematic body of principles
and rulas dasigned to side effectively in srathering
tha source materisls of history. appraising them
critoally snd prenting a synthesie (generally in
written form: of the result achisved”.
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"Metode sejarah adalah gekumpulan prisip dan  aturan
yang sistematis veang dimaksudkan untulk membarikan
bantuan secara efektif dalom usnha mengumpu lkan
btahan-bahan bagi gedarah, menilal secara kriti=z dan
kemudian menyaiikan suaty sintesa daripada hasil-
hasilnya (blasanya dalam bentuk tulisany" (1684-10-
1adey:

Sementera Itu Moh. Nazir menjelaskan bahwa metods
penalitian  sejarah adalsh suaty penvelidikean kritis dan
hatl-hatl terhadap pengadaan dan  pengalaman-pencgalaman
masa lampaun  sertes penfambangannyva dan manimbang  sepcarps
rukup teliti keterangan vang diperalsh sekaligue diintep-
erataplkan (19BR:5%4-551. Sujalan dengan pendapat Farashut,
Tatang M Aamirin mentslaskan bahwa Penelitlian hisktorilk
merupskan  kaliian logik terhadsp peristiwa-peristiwa VAN g
telah teriadi dengan mendszarkan dirl pada dambaran tertin-
lig atap ligan (1990:110%

Rerdasarkan uraian di atas, maka penulis meny ilmpulkan
abwa  vang  dimakaud dengan metode Fenelitian asiarahb
adalah saturan-aturan tentang prosedur lkarig peneliti
ariAarah dalam mealskukan rekonstruksl  imatinatif Aarara
abvektlf tentang masa lampauy berdassrikan Tejak-iejak vang
ditinggalkan pada mass 11,

Merurut  pendapal Hagroho Notoeuszanto, hahwa matade
kerjs penelitian sadarah fterhagl menjadi empat langkah,
vaitu: 1) Heurdigtik, 2% Kritik. 33 [nterpretasi, 4% Histo
ricgrafl (1971:17).

3.2.2 Langkah-lanakah Penelitian Redarah
3.2.2.1 Heuristik

Heuristik merupakan langkah pertams VANE harus
dilakukan rcleh penelitd Sejarah dalam menyususn carita
Sejarah, Menurut Hugroho Hotosusanto kata heuristik boras—
8l dari bahass Yunani heuriskein yang berartj menemukan
sumber-sumber (1971:18). Senads dengan pendapat tersebut,
menurut 1.G. Widla, heuristik sdalsh mencarl atau menemu-
kan  sumber-sumber Sejarah (188B:19). Sedangkan menurut

.:.ljii-
JELBER

.

-
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Sutraang, heuristilk merupakan keglatan mencarl dan mengun-
Pulkan bahan bahan atan sumbar-sumbar Gadarah yang akan
digunakan untuk penulisan Sedarsh atan mencarl  sesuatu
Yang digunakan untuk menceritakan kemhsld peristiwa Seja-
rah  (1975:45). Berdasarkan Fendapat 4di atas, heuristik
adalal langkah Eertama dari penelitian Sejarah vang e -
Pakan esunty FroEEE mencari untuk menemikan sumber-sumnber
Aejarah. Sumber Sejarah dapat dibagi menjadi tigs M Cam,
valtu: (1) sumber bends (banmuinan, geniata, perkakas), (23
sumber tertnlis {dokumeny, {3} sumber lizan (hasi] WAWAL -
caral) (Nugreho Hotoeusanta, 1971:187%.

Berhubung penelitian yang penulis lakukan 1int bersi-
Fat bﬁhl]mgrafis. maka sumber vang dilpergunakan adalah
Eumhep tertulis, Beehingga Jelak-leinlk Sedarah vang dihim-
Fun herupa buaku-puky sumber vang memust pendapat-pendapat
Para ahlisejarah tentanz masalah vang penulis teliti.
fdapun  sumber tertulis tersebut dapat dibagi menjadi  due
Jenis, wvaitu sumbar primer dan aekunder . Sumbar  primep
adalah kesaksian dari secrang saksi dengan mata kepala
aendirt, aedangkan sumber sekunder ialah kenaksian  dapy
Begeorang vang tidak hadir pads peristiwa yang dipieahkan
dan  orang Eerashiit meEmperciah sumber dari crang  lain
(Louis Gottchall. 1875:35) . Dari kedua sumber teresbut
Penulis lehih hanyalk meEngegunakan sumbar sekunder, hal 4pi
dieebabkan selain sumber ini mudsah didapat, jugs berfungsi
memberikan infoprmast dan data vang telah disalin, diterje-
mahkan  atman dlkumpnmlkan daprd sumber aslinvs (Kartini
Kartono, 8173 M=akipun sumbepr-aumber ¥ang digunakan
bersifat sekunder tetapi dalam Pemakaiannva telah diselek-
a1, sehingga kebenarannya Penulie usahakan makaimal
Selain ity Penulis mengaunakan sumbep pokok  dan sumber
Penuniang aebagai sumbep aclan. Sumber pokok adalal eumber
vaneg banyak dipakss atau menjadi acuan pokok dalam meme-
cahkan masalah ¥ang dibahas, sedangkan Bumbar  penunjang-
adalah  sumber tambahan yang menuniang sumber pokok, Dari
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sumber-sumber yang diperoleh melalul aktifitas heuristilk
kemudian sumber-sumbar eejarah tersebut diclah melalul
suatu proses yvang disebut kritik dan interpretasd

3.2.2.2 Eritik

Apablla pecrang sejsrawan telah berhasii menemican
Btau mengumpulkan jejak-jeink seiarah Fang akan manisdi
mumbar sajarsh maka langkah-langkah berikusnya adalah
langksh kritik, wvaizu tahap memilsh-milah dsn mengkati
sumbsr-sumber yang telsh diperoleh, apakah sumber tereabut
benar sali dan dapat dipercays stay tidak (Winarno Surskh-
mad, 1285:138). Penguiian sumbar majarah tersebut dimak-
eudkan sagar didapat fakta-fakts sajdarah, karena sumber-
sumber tersebut pada dasarnya masih meruksn bahan-tahan
fdata) mentah balaks untuk disusun menjadl fakts selarah
(Hugroho Hotoceusanto, 1871:41). Fakta esjarah adalah suatu
unsur vang dijabarkan asacara langsung dokumen-dokunean
Selarah dan disnggap kredibal setelah melalui penguiian
¥YEng eaksama sesual dengsn katsntuan matode sseisrah (Louls
Fottschalk, 1876-04) .

Eritik terhadap sumber gelarah mempunyail dua fass,
valtu: 1) EKEritik ekstern, vatity Eritik yang dilakukan
untuk mengstahui apskah sumber {tu asli atau tirusa: 29
Kritik intern, yaitu kritik yang dilaskuksn untuk mensliti
kebenaran sl eumber ity (Winarnc Surakhmad., 1090:35;.
Jadi kritik ekstern berkaitan dengan apakah sumber ity
dapat memberiksn informasi yang kita butuhkan dan kritik
Intern harus membultiksn bahws kesaksian yang dibepikan
»leh sumber itu memang dapat dipercava, buktinys dapat
diperoleh dengan cara: 1) Penilaian intrineik dari supber-
sumber: 2 Membanding-bandingkan kesaksian darl pelbagai
sumber (Nugroho Notosusanto, 1871:213.

Dari wraian d4di atap dapat penulie eimpulkan bahwa
langkah kritik adalsh kegistan menilal, menguii atsu

menyelekel sumber atau Jedak sedarah ssbagal ussaha untuk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3
rag e

mandapatkan sumber atau Jejak sejarah yang benar dalam
arti banar-bsnar diperluksan, benar-benar asli (auntentllk’
gerts banar-banar mengandung informasl yang relevan dengan

cerlta pajareh yvang akan disusun.

3,2.2.3 lntsrpratasl

Langkah katiga dar]l metode sajarah sadalah interprata
gi atau panafpiran. Pangertisn interpretasi menurut Nugro-
ha Hotosumanto sdslah menetapkan makna dan selaing berhu-
bungan antarsa fakta-fakta yang dihimpun (1871:173). Labinh
lsnjut beliauw mengatskan, darl barbagal fakta yang lepas
eatu sams laln itu harues dirangkal dan dihubung-hubungkan
sehingga menjiadi suatu kessatusn yang harmonis dan logis
£187T1:23y., EGemua itu untuk mensmukan ganeralisasl  yang
besrguna dalam ussha memazhami kenyataan-kenyabtaan ssjarah
{Winarng Surakhmad, 1280:132). Fekta-fakta ssisrah wveng
telah diwvgjudkan itu perlu dihobungksn, dikalt-kaitksn.
dan dibumbul imajinzei penulie satu sams lein sedemikian
rupa. eshingga fokta yvang satu dengan fakta yang lainnya
merupakan rangkaisn yvang measuk aksl, dalam arti menunjuk
Ean kessguatan satu sama leinnya (I1.G. Widja, 1388:23).
Dengan kats laln rangkaian fskta-fahta itu harus menunjuk-
kan rangkalan vang bermakna dari gelala-gelala., peristiwa
stan gagaman yvang ditulile 31 masa lampsayu dalsin AYrti tersu-
gun secara sletemscie, kronologie dan logis.

Jadl pengertian interpretaal adalah aktivitas mereang-
Eal dan menghubungkan atau mengkaltkan fakta-fakta ssjapah
dengan berueahas secbyekitlf mungkin, e=2hinggs dapat me-
nsungkapkan fakts sejarah mseyarakst mees lampau besertas
gegala aktivitesnys ezcara faktusl, rasionsl dan kronole-
g
2.2.2.4 Panyad

Penyvalian adalah Elimsk dari penslitian sejsrah  dan

marupakan bagian dari metode esajarsh yaltu, permuliean
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has=il interpretasl fakta-fakta sejarah meniadi suatu ki=ah
vang eeclaras dan dapat dipertanggung Jawabkan { Mugroho
Hotosusanto, 1884:42), Sedsngkan Louis Gottachallk mEnEar—

ikan =ebagal usaha merekonstruks! yang imsiinatif dari
masa lampsu atau usaha menginterpretasikan fakta menjadi
kissh (1883:33). Kegiatan penulisan sajarah meanjadi kisah
sejarah ini dilskukan dari hasil interpretasi dari fakts
fakta wsederah dan disintlsh diperlukan suatu Eemammpuan
dan kemahiran pengarang dari Eporang esejarawan. Sudah
barang tentu penyajian tersebut dalam bentuk tertulis
dengan Jjalan merangkaiksn fakta-fakta ssjarah BSCATa
logia, kronologie dan aistamatis,

Metcde penyajien yang penulis gunakan dsalam paneli-
tisn ini adalah metode deskriptif, vaitu propedur poamscs-
han ma=zalah vang diselidiki berdasarkan fakra eebagaimana
adanya dengan penekanan untuk membarikan gambaran aacars
obyektif tentang kasdasn ssbenarnya dari obyek VANS
dizelidiki (Hadari MHewawi, 18291:83). Dengan demilkian
metods deskriptif berusasha melukiskan perigtiwa apa adanva
sesual dengan kondiel dan situasi waktu 1ty berdasarkan
imajinam] yang dapat dlpertanggungiawabkan dalam arti
manghubungkan fakta yang satu dengan yang laln secara
harmonis, sehingga tercipta suatu cerits sajarah yang
segar dan ilmiah, Lebih jauh Moh. Hazir mengatakan, bahwa
metode deskriptif bukan sais memberikan gambaran terhadap
suatu fenomena tetapi Jugs meEnsrangkan hubungan, menguii
hipctesie-hlpotesie. membust Predikal ssrta mendapatkan
makns dan impliksei darl sustu mmsalsh yang ingin dipecah-
kann (1885:84), Jadi historiografi dengan mE g Eunaloan
metode deekriptif adalsh berusaha melukiskss peristiwa
2ecara kronclogle, logle dan eistemstis dengan mengaltikan
ataun merangkaikan fakts-fakta sejarah gebagnl hasil penaf-

slran atau interpretasi atas fakta-fakta terssbut, gzhing-

88 nantinya skan terwuajud sustu kisah sejarsh yvang flmiah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.3 Hetode Panentuan Tempat Penelitian

Sepertl telah dijelsskan di ataas, btahwa dalam penell-
tian ini penulis menggunakan penalitisn kepustakasan, untuk
{tu tempat penelitlsannys adalsh perpustakaan-perpustakasn.
Untuk menentuksn perpustakaan mans yang akan penulis
Jadikan tempat penelitian, maka penulle menggunsksan mstods
Farpeoegive Sampling, vyeitu dalsm mengambll sampsl atsu
pemilihan perpustakaan-perpustakaan yvang penulis gunakan.
penuli= mendasarkan dirl pada oiri-ciri satau keadsan dari
perpustaktaan-perpustakaan yang ada esecara keseluruhan.
kamudian gecaTs sEengaja menetapkan parpustakaan
parpustakaan tertentu, yang penulls kstahul betul tentang
keadsan perpustaksan (purpossive adslah bahasa Inggris
vang berartl ssngals atay tujusan). Dengan metode tarsabut
panulis menantukan sacaras ssngajs, didssarksn ociri-eciri
atau kEsadasn tertentu yang penulis telah ketahui terlebih
dahulu dan es=cars intensional penullis hanys mengambll
bebarapa perpustakaan tartentu vang penulls pastikan
tardapat bulkuv-buku yvang penulis perlukan. Dengan kata lain
pensntusn parpustakaan pebagal btempat penslitian peoalls=
Imkukan dengan es=engala bardasarkan peangstahusn penulis
vang menunjukkan bahwa psrpustakasan teresbut menyvsdiaskan
buku yang dapat penulisz pekai untuk memperclsh data guns
memacahitan permasalahan atay membuktlkan hipotesis vang
panulis sivkan,

Adapun perpustakaan yang penulis tetspkan esbagai

tempat Denelitian: (17 Perpustakaan TFusat Universitas
Jambar (21 Farpusatakaan Hasjid Baitul Amin Jember (3

Laboratorium Pendidiksn Sejarsh FRIF-Universitae Jember,
Fanulls mansntukan vempat perelitian sebagaimsana tersebot
di stas, kEarens panulls sudah mengstabul prosedur pemlinda-
man buku-buku di perpustakasn-perpustaksan teresbut, serta
telah mengenal pstugsanys dengan baik.

Selaln ity panulies Jugs menggunakan buku-bubky koleksl

pribadi, =sehingga pelaksanasn psnelitian &selain penulie

lakukan di pperpustaksan juga dilakuksan di rumah.
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3.4 Metode Pensumpulan Data

Palam penelitian densan studl kepustakaan, data
diartikan eebagal pendapat-pandapat para ahli seiarah
meangenail euatu fakta sejarah. Mangingst penslitian yang
penulis  lakuksn adalah bersifat studi kepustakasan, maks
metode psngumpulan dats yang penulie pakai adalsh menggu
nakan metode dokumenter. Adspun vang dimaksud dengan
matods dokumenter menurut Suharsimi Arikunto adalah metods
penelitlan yang menggunakan sumber tertulis sebagal dsta-
nya. oelanjutnya Hadarl Hawawi mengatskan, bahwa metods
dolumenter adalah cara pengumpulsan data dari peninggalan
tertulia terutama berups aresip dan termasuk buku-buku
tentang pendapat-pendapat dan teori-teori., huokum-hukum
¥ang berhubungan dengan masgalah penelitian (1881:133),
Dari hbeberapa pendapst di atae dapat disimpulkan, bahwa
matods doloumenter adalah sustu metode pengumpulan data
dalam penslitian yang wenggunskan sumber dats berupa buku-
tuku, majalah-majalsh, dokumen-dokumen 4dan lain-lsain Yang
barhubungan dengan masalsh penelitian.

Dalam penulisan karya sejarah pedapmt-dapstnys dida-
sarkan atas dasar sumbar primer. sebab mengkaii sedarah
yangbanyak memakal sumber primer lebih tingg! wmutunva
dibandingkan yang dideasarkan pada sumber sekunder., MNaoun
apablla esumber primer tidak sda dapat mengsunakan sumber
sekunder, hal ini eesual dengan pendspat Winarno Surakh
mad. bahwa sumber eekunder dspst dipakai spabils sumber
primer tidak dapat dipercleh (1990:125). Sumbsr bahan yang
renulis pakal dalam penelitian ini adalash sunber lnformasd
dokumenter yang bersifat sekundsr. yaitu barfungel membe-
rikan informasi dan date yang telah disalin, diteriemahkan
stan dikumpulkan dari sumber-sumber asslinya (Bartinl
Eartono, 1881:73). Heskipun sumber-sumber yang digunakan
tersifat sskunder tetapil dalam pemakalsnnys telah disslsk

&1 pehingEs ksbenarannys tidak kalsh dengan sumber primsr.
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Bardssarkan uraian di atse maks penulis menghimpun sumbsr
berupa buku-buku serta majslah yang terdspat di perpusta-
kaan-perpustakesan yang telakh disebutkan di depan maupun
buku-buku yang telah menjad! kolekei penulis.

3.5 Metode Analimis Data

Setelsh penulis mengumpulkan banyak sumber, maks
langkah berikutnya adalah mengsnalisi= dats. Makmsud dari
menganalisie data adalsgh usaha untuk mengumpulkan kambali,
mearangkaikan dan menghubung-hubungkan fakta dats VEnE
bercers!l beral untuk kemudian diinterpretasikan. seshinggs
menghasilkan kisah sejarah atmu kisah sejarsh dslam batuk
tertulis. Langksh menganalisie data dalam penelitian ini
berkaitan dengan langkah kritik dan interpretasi.

Hetode wang penulie pakal untuk menganalieim data
dalam penelitian ini adalsh metode filcsofik dengan taknilk
komparatif dan induktif. Mepnurut Hadart Hawawl dalam
Bukunys yang beariudul Mstode Peneltitian Bidang Zceisl yang
dimaksud dengan metode filloeofik adslsh Erosadur pemscahan
masalah yans diselidiki sscars rasionsl melalui FErSnuUngan
stau pamikiran yang terarash dalam bentuk analisis siptema-
tie berdsearkan pclas pilkir induktif dan dengan memperhsat i
kan hukum-hukum berfikir yang logis (1981:82). Sedangkan
Fengartian logiks itu sendiri adalah cabang dari filsafar
vang mempelajar! asas-ases dan aturan penalaran FupsYH
orang despat mempersleh kesmimpulan yang bensr. Berfikir
vang dimaksud adalash keglatsan akal untuk mengalah pengeta-
huan yang telah 44 terims malalui pANCE indra dan dituiun-
karn untuk mencspal sustu keabenarsn iW. Posepoprodic dikk,
1288:4), MHetods filosofik inil bakeria dengan menggunaksn
data kualitatif, sshinggs dalam pemecshan masalshnya atau

panguiian hipoteaisnya barsifat apriori, artinya berdaaar

kan kenyatasn dan dapat diterima cleh skal.
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Jadi yvang dimaksud metode filosofik dalam penslitian
int adalah cara atau teknik yang dipergunakan penslitl
untulk memeahlkan permasalahan secara resional dengan mena-
gunakan cara berfikir yang terarah menurut aturan-aturan
vang tepst untuk mencapal suatu kebenaran. Adapun dalam
menerapkan meatode fillosofik ini, penulis menggunaksan
taknik komparatif dan induktif.

3.5.1 Taknik Logiks Komparatif

Taknik logika komparatif sdalah cara membandingksn
paraamaan dsn perbedsan barbagal sumber dan pendapat untuk
mencari dasts dan fakta satay sitused bageaimens vang manys-
bablkkan timbulnya susmtu paristiwa tertentu (Moh., All,
180F:125), fadangkan Winarno Surakhmad mengatakan bahwa
mtudi komparatif digunsken dalam sustu penelitian pejarsh
untulk mensliti perhubungan lebih dari satu fenomena yang
gaijente dengsan menundukkan unsur-uneEur persansan dan
perbadasan suatu peristiwa (19RZ:38). Berdasarkan pendapai-
pendapst 41 atas maka dapat penulise pimpulkan bahws tsknik
komparatif adsalah cara untuk mencarl faktor-faktor penye-
babh timbulnya suatu peristiwa hubungan satu fenomena yang
lain Jdengan cars membandingksn persamazsn dan perbedsan
untuk mendapatkan fakta deari suatu peristiwa ssajarah vang
bima dirsnghaikan menjadi kieah ssjsarah vang masuk sksl.

I'alam menganalieis data eejarah teknik komparstif
dAigunskan untuk membanding-bandingksn data yang Bati
dengsn  lainnys untuk mandapstkan fakts zajiarah yang biss
dirangkaiksn menjadl kisah =aisrsh.

4.5.2 Teknik Logiks Induktif
Fengertliean logiks induktif adsalah proses pamikiran

daril pangetahuan tentang kesldadian-kejadian atau perlstiwa-

peri=tiwa vang lebih konkrit dan khusus disimpulkan menia
di pengetahuan yang umum W, Posspoprodic, dkk, 1983:158
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tlenurut Sutrieno Hadi dalam bukunya Hetodologl Rasseaarch,
adalalh oava berfikir sintstik berlandaskan pada pengetn-
husn-pengatahuvan khusus, fakta-fakta vang unik dan mEraTg-
kaikan fakta-fakts yang khueus ity meniedi sustu psmecshsn
yang bersifat vrum (1888:18

Bardasarkan peandapat-pendapst induktif di stes., maks
renulis memberiksn pengertian teknik indultif papual

dengan penslitian ini adalah sustn teknik vang dipsrgins-

K

kan untuk menarik keeimpulan atsu konklusi WATI ceprmlfat
umum dari fakta-fakta atau pearistiwa-peristiwa yang bersi-
Lat khusus,

Bertolak dari wraian di ste= psnulis dapat menyimpul-
kan bahwa yvang dimaksud dengan snalisi= d=ta SENEan  meng-
gunakan metode flloecfik dengan teknik komparatif dan
induktif dalam penelitian ini adalah suaty tsknik atau
cars yang dipakail oleh pensaliti dalam memecahkan ma=slsh
yang diselidiki secaras rasional dan terarsh dengsn  mem-
banding-bandingkan persamssn dan perbedsan dar! pelbagsl
fenomena dan informsesi stesu dsts vang =atn denga lasinnys,

kamudi an iltarik suatu kesimpulsn dari ecal-soal van

[1.]]

kHUEuF maniin pada konkluesl yanag bersifat umum. sehinggs
dapst menghasilkar snalisis yang logie. krenologle dan
Blatematia yang ditusngkan dalam bentuk tulisan.

I'slam peleksansan ansaliesis data int, PENgEunasn

teainik komparatif dan induktif diterapkan pada langksh

kritik dan interpretasi.
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BAR V
KESIMPULAN DAM SARAN

9.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumasan permasalshan, tuduan penellitian,
hipotesis, dan pembahasan permasalahan di muka maka dapat
penulis simpulkan seperti di bawah ini.

“Peranan Lasawuf delam proses Islamieasi di Jawa adalah
cukup besar,. bterbukti dengen adanya tokoh-tokoh sufi d4di
Jawa, kepustakaan tentang mietik Islam Kejdawen, dan ber-
rembangnya tarekat Islam sebagal baglan dari ajaran tasa-
wuf”, menyebabkan Ielam mudah tersebar di Jawa. Islam
tersebut merupakan sinkretisme antara Islam murni dengan

keparcayvaan dan mlstlk Jawa.

9.2 Daran—-Saran
Berdaparkan manfaat penelltian dan kesimpulan

(ha=ill) penelitian tersebut di atas, maka pada akhir tuli-

san  inl penulls dapat mengsdukan saran-saran seperti di

bawah ini.

1) Kepada calon guru Sejarah, sebaiknya memahsml tentang
peranan tasawuf dalam proses Ialamisasi di Jeawa agar
dapat wmembantu memenuhi ealah satu keompetensi  guru,
terutama aspek penguasasan materl khusuanya materl
Sejareh Kebudayaan lslam.

2) Kepada almamater, hendeknya hasll penelitian dapat
menjadl rangsangan beagl mahasiswa atau para dosen
untuk mengadakan penelitlan sejenis dengan lebih menda-
lam dan akurat, esekaligus sebagal perwojudan atan
relaksanaan tugas dharma penelitian. Selain itu penulis
perlu  puls klranva menyarsnken agar menambah koleksi
rustaka tentang keislamar.

440
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BE. Sirkulasi| R. Beferensi R. EBkripsi
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21-03-1997 - A =
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